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ABSTRAK

JOSMANDI (2012) :HUBUNGAN PERSEPSI SISWA TENTANG DISIPLIN BELAJAR
DENGAN HASIL BELAJAR MATA DIKLAT CNC PADA KELAS
X1 TP DI SMK TEKNOLOGI MUHAMMADIYAH BUKITTINGGI.

Penelitian ini dilakukan atas dasar permasalahag y@rjadi dan ditemukan di
SMK Teknologi Muhammadiyah Bukittingi, terdapat idl;n yang rendah dalam
proses belajar mengajar siswa dalam kelas yang emgapuhi hasil belajar bagi
siswa tersebut. Hasil belajar siswa pada mata tdiklAC kelas X1 TP SMK
Teknologi Muhammadiyah Bukittinggi masih tergolorepndah. Dimana pada saat
proses belajar mengajar berlangsung masih banydépt&t pelanggaran seperti siswa
sering keluar masuk ketika jam pelajaran berlangswalaupun bukan untuk suatu
hal yang sifatnya sangat penting, siswa seringitend dengan teman-teman ketika
pembelajaran berlangsung, siswa sering menggangguantteman ketika
pembelajaran berlangsung, siswa mengerjakan tugégaman yang lain ketika
pembelajaran berlangsung, disaat ujian berlangssisga berpindah-pindah tempat
duduk dan menganggu temannya yang serius mengikat tersebut. Sebagian
besar siswa yaitu sebanyak 54,6%, belum mencapapéi®nsi minimum yang telah
di prasyaratkan.Ini merupakan suatu masalah yanig piperbaiki dan dicarikan
solusinya. Apakah ada kaitannya dengan hasil beyajag diperoleh siswa dengan
kedisiplinan siswa dalam proses belajar mengajar.

Penelitian ini adalah untuk mengetahui HubungamplisBelajar dengan Hasil
Belajar Siswa pada Mata Diklat CNC Kelas XI TP SNM&knologi Muhaammadiyah
Bukittinggi dengan menggunakan penelitian korelssio yang bertujuan
mengungkap hubungan dan sumbangan antara kedahelgoersepsi siswa tentang
disiplin belajar (X) dengan hasil belajar siswa gadata diklat CNC (Y). Sebagai
subjek yang dijadikan pada penelitian ini untuk meroleh data adalah siswa kelas
XITP.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapathybungan yang signifikan
(cukup) antara disiplin belajar siswa dengan Haséhjar mata diklat CNC pada kelas

Xl TP SMK Teknologi Muhammadiyah Bukittinggi yangtuhjukkan oleh nilail

hitung = 0,350 ¥ tabel = 0,344. Besarnya sumbangan disiplin betajsradap hasil

belajar mata diklat CNC adalah tergolong rendalkniyaebesar 12,25 % saja,
sedangkan sebesar 87,75 % dipengaruhi oleh faktior Adapun faktor lain yang

dimaksud pada penelitian ini salah satunya adaddtorf sarana dan prasarana,
dimana mesin CNC hanya terdapat satu unit sajeekiblash yang menimbulkan

kesulitan bagi siswa dan pihak sekolah untuk mdaitkgan hasil belajar dan

kompetensi siswa pada program keahlian teknik peraes
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang sdigyairitaskan dalam
pembangunan nasional karena akan mewujudkan titaiotuk mencerdaskan
bangsa. Hal ini sesuai dengan Undang-undang NoaROnt 2003 tentang
pendidikan yang menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urdwkijudkansuasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta digdikara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&natspiritual,
keagamaan,pengendalian diri, kepribadian, kecengdaddnlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa dan negara.

Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan telah &@anysaha yang
dilakukan pemerintah, seperti pembaharuan kurikulpgngadaan sarana dan
prasarana, peningkatan mutu guru serta kegiatag ygrangsang minat siswa
untuk belajar. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Rdiken Nasional berfungsi
untuk mengembangkan kemampuan serta meningkatkan pandidikan dan
martabat bangsa Indonesia dalam rangka mencerd&skadupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya.

Mutu pendidikan sangat erat hubungannya denganasisebab siswa

merupakan salah satu komponen pendidikan yangasangnentukan dalam

proses belajar mengajar. Betapapun lengkapnyatdasilbelajar seperti tempat



belajar yang memadai, buku-buku yang lengkap damalgtan belajar lainnya,
apabila siswa tidak menunjukkan kedisiplinan dalaetajar, maka hasil yang
diperoleh tidak sesuai dengan yang diharapkarinyst seorang siswa harus
mau belajar keras, disiplin, dan tekun agar hasiajar yang didapatinya
memuaskan, untuk itu salah satu cara yang hartiandimkan pada diri siswa

adalah bagaimana meningkatkan kedisiplinan daldajdoe

Disiplin adalah keadaan tertib dimana orang-oraaggytergabung dalam
suatu organisasi tunduk pada peraturan-peraturag iglah ada dengan rasa
senang hati (Gie, 2004 : 11). Berdasarkan pemahama®apabila diterapkan
dalam kelas/sekolah, maka disiplin adalah keadewi tdimana para guru, staf
sekolah, dan siswa yang tergabung didalamnya turkkpada peraturan-

peraturan yang telah ditetapkan serta mematuhieggah senang hati.

Perilaku disiplin sangatdiperlukan dalam pembinparkembangan siswa
untuk menuju masa depan yang lebih baik.Olehkarendetapa pentingnya
disiplin dalam sebuah sekolah, terutama dalam ke&daspat siswa tersebut
belajar. Siswa yang memiliki disiplin belajar bakan menunjukkan kesiapannya
dalam mengikuti pelajaran di kelas, memperhatikkj@ean guru, mengerjakan
tugas dan memiliki kelengkapan belajar seperti bié alat-alat belajar lainnya

sehingga siswa tersebut akan berprestasi.



Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang merupakarnssdéu dari jenis
pendidikan formal yang ada di Indonesia. Dalam kangewujudkan tujuan
pendidikan nasional di atas tentu harus diimbargigdn kualitas tamatan agar
dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang letilygi dan memasuki
lapangan kerja. Sebagaimana yang tertuang dalaatuPam Pemerintah Nomor

0490/U/1992 : 75, bahwa tujuan Sekolah Menengahrkienp adalah :

1. Mempersiapkan siswa untuk melanjutkan pendidikanekgang lebih
tinggi dan/atau meluaskan pendidikan dasar

2. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota nadsyadalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkursgesial , budaya
dan alam sekitar

3. Meningkatkan kemampuan siswa untuk dapat mengerkbangiri
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, logknalan
kesenian

4. Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja dan
mengembangkan sikap professional.

Oleh karena itu dalam proses pendidikan, siswa IS8ekdlenengah
Kejuruan (SMK) dibekali dengan keahlian dan ketgritan yang diperlukan
untuk memenuhi lapangan pekerjaan khususnya lapamgdustri, dimana
sebagian besar industri membutuhkan tenaga keng y@empunyai keahlian
dalam bidang teknologi, dan salah satu keahlissebert adalah keahlian dalam
menggunakan mesin CNC. Keahlian tersebut saatedang berkembang dan
dibutuhkan oleh dunia industri, khususnya indugigmesinan. Sebab mesin

teknologi CNC mampu meningkatkan produktifitas istdiutersebut.



SMK Teknologi Muhammadiyah Bukittinggimerupakan adal satu
lembaga pendidikan yang secara terus berusaha mahibaliri dalam
mengupayakan peningkatan mutu pendidikan antaran ldberupa
penyempurnaan/perbaikan kurikulum dan peningkataranga dan prasarana
pendidikan, meningkatkan kualifikasi ataupun phEti bagi guru, serta
meningkatkan kedisiplinan dalam proses belajar majang

Berdasarkan studi pendahuluan, pengamatan sertaangava dengan
Kepala Sekolah, Wali Kelas dan Guru mata diklat G@g peneliti lakukan di
Sekolah pada semester ganjil Juli-Desember 20ldapgat beberapa masalah
mengenai pencapaian tingkat kedisiplinan siswa yaagih tergolong rendah
dalam proses belajar seperti kurang siapnya sigwakubelajar karena tidak
melengkapi peralatan belajar, kesadaran siswa yaragih rendah akan
pentingnya disiplin belajar di kelas, rendahnya ivasi siswa dalam belajar
karena seringnya siswa keluar masuk pada saat sprbetjar mengajar
berlangsung, banyaknya siswa yang datang terlasetiap hari,kurang seriusnya
siswa dalam menyikapi dan menyelesaikan tugas-tyayag diberikan oleh guru,
rendahnyahasil belajar yang mereka peroleh terupada mata diklat CNC.

Selain yang telah dijelaskan di atas, faktor laamgy mempengaruhi hasil
belajar siswa salah satunya adalah faktor ketexaedmesin yang digunakan
siswa untuk praktikum pada mata diklat CNC di sekadangat terbatas, dimana
sekolah hanya memiliki mesin CNC satu unit sajandsi ini mengakibatkan

pihak sekolah dan guru mata diklat kesulitan meatgaan disiplin siswa tersebut



untuk belajar dengan baik. Kecendrungan siswa niémilotovasi yang rendah
dan disiplin belajar lemah di kelas bersumber ttor ini, karena mereka tidak
bisa mengaplikasikan ilku-ilmu yang diperoleh sdabri di kelas untuk
diterapkan di bengkel saat praktek karena jumlakinmgang ada tidak seimbang
dengan jumlah siswa.

Kebiasaan siswa di sekolah ini, khususnya padas kelalP menjadikan
memperlihatkan hasil belajar siswa mata diklat CKi€ang memuaskan dan
masih banyak yang mendapatkan nilai rendah sestamdin standar kompetensi.
Berdasarkan hal tersebut diatas maka dirasa pegloya kajian terhadap disiplin
belajar yang pada kesempatan ini kajiannya dililaak persepsi siswa itu sendiri,
sehingga diharapkan siswa akan lebih disiplin @ejam belajar dalam kelas
ataupun di sekolahnya.

Sejalan dengan pernyataan di atas peneliti mengieddta tentang hasil
belajar siswa dari gurunya yang mengajarkan m&iatdCNC tersebut. Ternyata
banyak dari siswa yang hasil belajarnya belum memamcsarget kompetensi
minimum yang telah di syaratkan yaitu 7,00, pselmester ganjil di kelas XI TP
tahun ajaran 2011-2012, dimana nilai yang diperaleh sebagian besar siswa

dalam mata diklat CNC diperlihatkan oleh Tabelaivah ini.



Tabel 1. Persentase Kelulusan Siswa Pada Mata Dikl&NC.

No [ Rentang Nilai | Kriteria | Jumlah | Persentase
Nilai Siswa | Kelulusan

1 90 - 100 A 0 0 %

2 80 -89 B 3 9 %

3 70-79 C 12 36,4 %

4 50 - 69 D 18 54,6 %

Sumber :Waka Kurikulum (Arsip Penilaian Siswa Matdlat CNC SMK Teknologi Muhammadiyah Bukittinggi).

Mencermati Tabel di atas, terlihat bahwa sebagiasab siswa yaitu
sebanyak 54,6 %, belum mencapai kompetensi mininyang telah di
prasyaratkan. Ini merupakan suatu masalah yang deyérbaiki dan dicarikan
solusinya. Apakah persepsi siswa tersebut terhadigplin belajar ada

hubungannya dengan hasil belajar yang diperoletagida mata diklat CNC.

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melaksamakanelitian ini, yang
diberi judul * Hubungan Persepsi Siswa Tentang Disiplin Belajar dean
Hasil Belajar Mata Diklat CNC pada Kelas XI TP Di SMK Teknologi

Muhammadiyah Bukittinggi ”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan di atas dapat
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut
1. Masih rendahnya kesadaran siswa akan pentingnyaimlibelajar di kelas,

sehingga siswa sering mengikuti pelajaran dengtak serius



2. Seringnya siswa keluar masuk pada saat prosesbsiangajar berlangsung

3. Banyaknya siswa datang terlambat yang mengakibatisava tersebut tidak
siap untuk belajar

4. Kurang seriusnya siswa dalam menyikapi dan mengdi@s tugas-tugas
yang diberikan oleh guru, sehingga pengumpulan stugasebut sering
terlambat

5. Kebiasaan siswa yang sering tidak membawa peratetiajar, sehingga tidak
siap untuk belajar dan mengganggu temannya yangéaat belajar

6. Faktor sarana prasarana yang sangat minim (tidakdokeng) di sekolah,
yakni hanya memiliki satu unit mesin CNC untuk pilakm siswa sebanyak
33 orang

7. Hasil belajar pada mata diklat CNC yang masihhatlrendah yaitu sebanyak

54,6% siswa belum mencapai kompetensi minimum yaaa0.

Batasan Masalah

Mengingat luasnya ruang lingkup kajian yang di kaai pada identifikasi
masalah dan keterbatasan yang ada pada penekt, mang lingkup penelitian
ini dibatasi pada hubungan persepsi siswa tent@iglid belajar dengan hasil

belajar pada mata diklat CNC.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasasalah yang telah
diuraikan di atas, maka penulis merumuskan maspételitian ini sebagai
berikut: “Apakah ada hubungan yang signifikan enf@ersepsi siswa tentang
disiplin belajar dengan hasil belajar mata dikld@pada kelas XI TP SMK

Teknologi Muhammadiyah Bukittinggi?.”

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanygary terdapat pada perumusan

masalah yaitu:

1. Untuk mengetahui hubungan antara persepsi siswangendisiplin belajar
dengan hasil belajar mata diklat CNC pada kelasTRt#i SMK Teknologi
Muhammadiyah Bukittinggi.

2. Untuk mengetahui besarnya sumbangan disiplin relagava terhadap hasil
belajar mata diklat CNC pada kelas XI TP di SMK fielogi Muhammadiyah

Bukittinggi.

F. Manfaat Penelitian

Setelah penelitian ini selesai dilaksanakan makafaaé yang diharapkan adalah

sebagai berikut:



1. Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapemberikan sumbangan bagi
psikologi pendidikan dan memperkaya hasil penelity@ang telah ada dan
dapat memberi gambaran mengenai hubungan yandilsdagnantara persepsi

sisiwa tentang disiplin belajar dengan hasil belpfala mata diklat CNC.
2. Dari segi praktis hasil penelitian ini dapat dinsatkan sebagai berikut:

a. Dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan untukelipan
selanjutnya, yang diharapkan dapat memberi sumibapgagetahuan dan

informasi yang berharga dikemudian hari.

b. Sebagai gambaran bagi sekolah dalam melihat didygliajar siswa dengan

hasil belajar mata diklat CNC.

Bagi peneliti sebagai salah satu syarat memperagelar sarjana
pendidikan pada program Pendidikan Teknik MesinuRkak Teknik Universitas
Negeri Padang dan juga sebagai bekal untuk melakaanproses belajar

mengajar ketika menjadi guru dimasa yang akan datan
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KAJIAN PUSTAKA

A. Persepsi Tentang Disiplin Belajar
1. Persepsi

Persepsi berasal dari bahasa inggris, ygtrception” yang berarti
penglihatan, tanggapan dan daya memahami sesuatanjiinya kata
persepsiyang di artikan dalam Kamus Umum Bahasaonksgla
(Poerwadarminta, 2006 : 880) yang berarti tanggdpagsung dari sesuatu
atau proses seseorang mengetahui beberapa halgg@ataca indranya.

Slameto (2010 :102) mengemukakan “Pengertian pgirsegbagai
proses yang menyangkut masuknya pesan dan inforkedalam otak
manusia”. Melalui persepsi manusia terus menerusgatakan hubungan
dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lepaatca indra yaitu indra
penglihatan, pendengaran, peraba, perasa dan penciu

Persepsi adalah situasi yang dihadapi setelah Réngiatau
menyelesaikan suatu tahapan pembelajaran sehinggakan benar-benar
memahami apa yang dihadapinya. Dengan kata lagepgradalah apa yang
dilihat dan dialami atas hasil kerja keluaran pdikain.

Persepsi dapat dimunculkan dengan memberikan nagasa atau

stimulus dari luar individu kepada panca indranhasgga

10
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menimbulkankesadaran pada individu akan kondisigklimgannya.

Kesadaran yang timbul pada diri individu merupaka&spon terhadap
stimulus yang telah diterima oleh panca indra iitliv Selanjutnya, respon
yang diberikan oleh individu adalah respon yang do&ang atau positif dan
respon yang menolak atau negatif.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat diamdiingalan bahwa
persepsi siswa tentang disiplin belajar di sekotedrupakan suatu proses
pemberian respon tertentu akibat stimulus (range@ngang diterima siswa
melalui panca indranya terhadap hasil belajar yaalputi pemberian respon
terhadap kedisiplinan yang diterapkan dengan btaki éidak, bagaimana
disiplin belajar di sekolah tersebut dengan atwiaman yang telah ada dibuat
sebelumnya.

. Disiplin

Secara etimologi disiplin berasal dari bahasa Lydikni “disibel” yang
berarti pengikut. Seiring dengan perkembangan zaniata tersebut
mengalami perubahan menjddisipline” yang artinya kepatuhan atau yang
menyangkut tata tertib. Sekarang kata disiplinntdd@arkembang mengikuti
kemajuan ilmu pengetahuan, sehingga banyak peagedisiplin yang
berbeda antara ahli yang satu dengan yang lainnya.

Andi (1995:28) mendefinisikan “Disiplin adalah képi@an untuk
menghormati dan melaksanakan suatu sistem yanghaergikan orang untuk

tunduk pada keputusan, perintah atau peraturan lgarigku”. Dengan kata
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lain disiplin adalah kepatuhan mentaati peraturan ketentuan yang telah
ditetapkan. Disiplin adalah tingkat konsistensi damsekuensi seseorang
terhadap suatu komitmen atau kesepakatan bersamg lyarhubungan
dengan tujuan yang akan dicapai. Disiplin pentiagilperkembangan anak
karena memenuhi beberapa kebutuhan-kebutuhantteeetara lain :
a. Memberi rasa aman dengan memberi tahu apa yany dale apa yang
tidak boleh dilakukan.
b. Sebagai pendorong ego bagi anak untuk mencapayaapa diharapkan
pada dirinya.
c. Mengajarkan kepada anak belajar menafsir, bahwarpsggbagai tanda
rasa kasih sayang dan penerimaan.
d. Memungkinkan hidup menurut standar yang disetugiompok bagi
siswa.
e. Membantu anak mengembangkan hati nurani, suara rnatnbimbing
dalam mengambil keputusan dan pengembangan tinigkah
Keinginan untuk mempunyai sikap disiplin belajargibaetiap anak
berbeda-beda antara anak yang satu dengan anakayamg. Ada anak yang
memiliki disiplin belajar yang rendah sementaragydain memiliki disiplin
belajar yang tinggi. Keadaan seperti itu perlu diésabahwa disiplin bagi
anak adalah sebagai proses perkembangan yang dipan@leh beberapa

faktor baik yang datang dari luar maupun dari dathmsiswa itu sendiri.
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Agar seorang siswa dapat belajar dengan baik naakarus bersikap disiplin,

terutama disiplin dalam hal-hal sebagai berikut “:

a. Disiplin dalam menepati jadwal pelajaran. Bila segy siswa mempunyai
jadwal kegiatan belajar, ia harus menepati jadvealgytelah dibuatnya.
Dalam hal ini jauh sebelumnya sudah diperintah meanf@adwal belajar
sesuai jadwal pelajaran.

b. Disiplin dalam mengatasi godaan yang akan menuraddubelajar Bila
seorang siswa sudah tiba waktunya untuk belajaruklean diajak
bermain oleh temannya, maka siswa tersebut hapet daenolak ajakan
temannya tadi secara halus agar tidak tersinggung.

c. Disiplin terhadap diri sendiri Siswa dapat menunkaumhsemangat belajar
baik di sekolah maupun dirumah.

d. Disiplin dalam menjaga kondisi fisik agar seladhat dengan cara makan
yang teratur dan bergizi serta berolah raga seeeatur.

. Disiplin Belajar

Disiplin belajar adalah posisi (kecenderungan)wsgédtap mental untuk
mematuhi aturan, tata tertib, dan sekaligus merejiaah diri, menyesuaikan
diri terhadap aturan-aturan yang berasal dari $e&alipun yang mengekang
dan menunjukkan kesadaran akan tanggung jawab degsha&ugas dan
kewajiban. Jika dimengerti tentang disiplin terdeluenyebabkan orang
menjadi tertekan, beku tidak mempunyai insiatif deenimbulkan efek yang

negatif, bagi perkembangan jiwa anak.
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Bahkan ada yang menganggap bahwa disiplin belabagai suatu
proses dan latihan belajar yang menyangkut dengamurpbuhan dan
perkembangan, seseorang telah dikatakan berhasipseiajari atau ia
berhasil mengikuti dengan sendirinya proses disifdrsebut. Proses disiplin
belajar dilalui seseorang melalui tahapan latin@o &elajar. Disiplin belajar
awalnya memang berat tapi bila sudah berhasil mkjapeatau berlatih,
makaakan dapat mengikuti dengan sendirinya tanpasa¢ertekan.

Fungsi utama disiplin belajar adalah mengajar medajéan diri
dengan mudah, menghormati dan mentaati peraturdaaitzsn dengan hal
tersebut diatas menerangkan sebagai berikut: (ajeMpkan pengetahuan
dan pengertian sosial antara lain mengenal hak wiéng lain, (b) Mengerti
dan segera menurut untuk menjalankan kewajiban rdamsa mengerti
larangan-larangan, (c) Mengerti tingkah laku yamgk ldan tidak baik, (d)
Belajar mengendalikan diri, keinginan dan berbusduatu tanpa merasa
terancam oleh hukuman,(e). Mengorbankan kesenarsgardiri tanpa
peringatan dari orang lain.Belajar bukan lagi sebdgban melainkan sudah
dianggap sebagai kebutuhan hidupnya.Disiplin beldjaarapkan mampu
mendidik anak untuk berperilaku sesuai dengan atayahg telah ditetapkan.
Disiplin mempunyai empat unsur pokok yaitu :

a. Peraturan sebagai pedoman perilaku
b. Konsistensi dalam peraturan

c. Hukuman untuk pelanggaran peraturan
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d. Penghargaan untuk perilaku yang baik yang sejadagah peraturan yang
berlaku.

B. Penilitian Yang Relevan

Berdasarkan referensi yang peneliti baca ditemuiasil penelitian yang
menggunakan teori indikator-indikator yang sama gden penelitian ini
yaitu:Listiani Puri(2004).Pengaruh Kedisiplinan Siswa Dan Iklim Sekolah
Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMK N 5 Semak&kgipsi).Semarang: FT

UNESS.

C. Hasil Belajar Mata Diklat CNC
1. Hasil Belajar

Hasil belajar dapat diartikan sebagai perubahegkaéh laku kearah lain
dari tingkah laku sebelumnya, yang diharapkan adiéarah yang lebih baik
dari tingkah laku sebelumnya. Dari yang tidak tatenjadi tahu.Hasil belajar
dapat dinyatakan secara kualitatif dengan perngalbeék atau kurang baik,
bagus atau tidak bagus.Sedangkan secara kuantitagdtakan dalam bentuk
angka.Dalam penelitian ini, penelitian menyatakaasilh belajar secara
kuantitatif pada siswa.

Menurut Dimyati (2003 : 21) menjelaskan bahwa “Hdselajar
diartikan sebagai tingakatan penguasan yang dicapeh siswa dalam
mengikuti program belajar mengajar, sesuai dengamgr@am keahlian

penilaian yang telah ditetapkan.”
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Dalam hal ini guru berkewajiban menciptakan kegidtelajar mengajar
yang mampu menunjang dan mendorong siswa untuk endmgngkan segala

potensi yang ada secara optimal, sehingga keb&rhakipat diperoleh siswa.

Menurut Oemar (2003: 23)“Hasil belajar adalah tilnga tingkah laku,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnyagertian baru, perubahan
dalam sikap, kebiasaan ,keterampilan menghargdepdrangan, sifat-sifat

normal, emosional dan pertumbuhan jasmani”.

Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa thetdjar dipengaruhi
oleh banyak yang berhubungan baik secara langs@aupun tidak langsung
pada proses belajar mengajar. Kemudian Ahmadi (1998) mengatakan
bahwa “Faktor yang mempengaruhi hasil belajar sigwaadalah sebagai
berikut *:

a. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal daramaldiri siswa.
Faktor ini dapat dibagi di dalam beberapa bagiaityy
1) Faktor sikap
2) Faktor intelegensi
3) Faktor motivasi
4) Faktor minat

5) Faktor keadaan fisik dan psikis



17

b. Faktor Eksternal
1) Faktor guru
2) Faktor lingkungan keluarga
3) Faktor lingkungan sekolah
4) Faktor lingkungan masyarakat
5) Faktor sumber-sumber belajar siswa.

Selanjutnya para ahli membagi beberapa macam Hasil berbagai
sudut pandang yang berbeda, maka untuk membuaabatasil belajar harus
diselaraskan pada pembagian tersebut. Nana (1998v@mbagi hasil belajar
menjadi tiga macam yaitu : (1) Sikap dan cita-cita) Pengetahuan dan
pengertian, dan (3) Keterampilan dan kebiasaan.ukigmpembagian ini maka
sikap termasuk pada tiga macam hasil belajar, y@tugetahuan, sikap dan
keterampilan”.

Sementara itu Soemadi (1990: 320) memberikan batgaag lebih
jelas mengenai bentuk hasil pengukuran hasil belggtu : “Ada yang
menggolongkan dengan menggunakan lambing A, B, ,(& [dan ada yang
menggunakan sebelas angka tingkatan yaitu O safdfpalan ada yang
menggunakan penilaian dari 0-100.”

. Mesin CNC di SMK Teknologi Muhammadiyah Bukittinggi
a. Mesin CNC
Awal lahirnya mesinCNC Gomputer Numerically Contrddermula

dari tahun 1952 yang dikembangkan olébhn Pearseon dari Institut
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Teknologi Massachusettgtas nama Angkatan Udara Amerika Serikat.
Semula proyek tersebut diperuntukkan untuk membaata kerja khusus
yang rumit.Semula perangkat mesin CNC memerlukayabyang tinggi dan
volume unit pengendali yang besar.

Dari tahun 1975, produksi mesin CNC mulai berkengbaesat.
Perkembangan ini dipacu oleh perkembangan mikrepoys sehingga
volume unit pengendalpada mesin CNC ini akdapat lebih ringkas.
Dewasa ini penggunaan mesin CNC hampir terdaps¢ghla bidang. Dari
bidang pendidikan dan riset yang mempergunakan-atdat demikian
dihasilkan berbagai hasil penelitian yang bermanfaag tidak terasa sudah

banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari makgabanyak.

. Jenis-jenis Mesin CNC

Di industri menengah dan besar, akan banyak dijunpppaggunaan
mesin CNC dalam mendukung proses produksi. Secata esar, mesin
CNC dibagi dalam 2 (dua) macam, yaitu mesin bub€CGan mesin frais

CNC

. Cara Mengoparasikan Mesin CNC

Secara umum, cara mengoperasikan mesin CNC dengaam c

memasukkan perintah numerik melalaui tombol-tomfzolg tersedia pada



19

panel instrumen di tiap-tiap mesin. Setiap jenissimeCNC mempunyai
karakteristik tersendiri sesuai dengan pabrik yargmbuat mesin tersebut.
Namun demikian secara garis besar dari karakiertstia mengoperasikan
mesin CNC dapat dilakukan dengan dua macam caita, jangoperasikan
dengan sistemabsoludan mengopersikan dengan  sistdmemental.
Pada sistemabsolutitik awal penempatan alat potong yang digunakan
sebagai acuan adalah menetapkan titik refereng panaku tetap selama
proses operasi mesin berlangsung. Untuk mesin puibikt referensinya
diletakkan pada sumbu (pusat) benda kerja yang allkerjakan pada
bagian ujung. Sedangkan pada mesin frais, titdresfsinya diletakkan pada
pertemuan antara dua sisi pada benda kerja yang akeerjakan.
Pada sisteminkrementaltitik awal penempatan yang digunakan sebagai
acuan adalah selalu berpindah sesuai dengan ktilalayang dinyatakan
terakhir. Untuk mesin bubut maupun mesin frais ditkelkan cara yang
sama. Setiap kali suatu gerakan pada proses paagdrgnda kerja berakhir,
maka titik akhir dari gerakan alat potong itu digag sebagai titik awal

gerakan alat potong pada tahap berikutnya.

Computer Numerically Contr@@NC) berarti kontrol numerik yang
merupakan sistem otomatisasi.Mesin perkakas yampedisikan oleh

perintah yang diprogram secara abstrak dan disirdpaedia penyimpanan,
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hal ini berlawanan dengan kebiasaan sebelumnyandimaesin perkakas

biasanya dikontrol dengan putaran tangan atau disesasederhana

Kata CNC sendiri adalah singkatan dalam bahasarigtgyi kata
Computer Numerically Contrgtang artinyakontrol Numerik Mesin CNC
pertama diciptakan pertama kali pada tahun 40-anSdsan, dengan
memodifikasi mesin perkakas biasa. Dalam hal insimeerkakas biasa
ditambahkan dengan motor yang akan menggerakarop&almengikuti

titik-titik yang dimasukan kedalam sistem oleh fara kertas.

Mesin perpaduan antara servo motor dan mekansegera digantikan
dengan sistem analogdan kemudian komputerdigitainciptakan mesin
perkakas modern yang disebut mesin CNCyang dikeanudari telah
merevolusi proses desain. Saat ini mesin CNC meggiurubungan yang
sangat erat dengan program CAD. Mesin-mesin CNGngjbn untuk
menjawab tantangan di dunia manufaktur modern. Bengesin CNC,
ketelitian suatu produk dapat dijamin hingga 1/I100 lebih, pengerjaan
produk masal dengan hasil yang sama persis daruwstnesinan yang

cepat.
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CNC terdiri dari tiga bagian utama yaitu :

1. Program

2. Kontrol unit/processor

3. Motor listrik servo untuk menggerakan kontrol pahat
4. Motor listrik untuk menggerakan/memutar pahat

5. Pahat

6. Dudukan dan pemegang

. Prinsip Kerja Mesin CNC

Adapun secara sederhana dapat diuraikan sebagaitber

1. Programer membuat program CNC sesuai produk yaram akbuat
dengan cara pengetikan langsung pada mesin CNCumalipuat pada
komputer dengan software pemrogaman CNC.

2. Program CNC tersebut, lebih dikenal sebagai G-Ceekerusnya dikirim
dan dieksekusi oleh prosesor pada mesin CNC meifigirapengaturan
motor servo pada mesin untuk menggerakan perka&ag pergerak
melakukan proses permesinan hingga menghasilkanlukresesuai
program.

3. Mesin CNC akan beroperasi melakukan penyayataadafhbenda kerja
sesuai dengan perintah yang dimasukkan oleh progeansepanjang

program yang telah dibuat dan dimasukkan sempasael sehingga
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produk/benda kerja yang dihasilkan pada prosesdapat diperoleh

dengan baik dan memuaskan.

Sumber : Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedibad (2012).

Gambar 1. Pusat pemutaran CNC dan panel CNC Siemsn

e. Sistem Operasi Mesin CNC
1. Fungsi G
GO0 = Pengaturan posisi dengan gerak cepat
GO1 = Interpolasi linier
GO02 = Interpolasi melingkar dengan arah kekanan
GO03 = Interpolasi melintang atau melingkar arahirkek
GO04 = Waktu tinggal diam (istirahat dalam detik)
G 20 = Nilai masukan ditetapkan dalam satuan mtiématau inchi
G21 = Nilai masukan ditetapkan dalam satuan mikmatau inchi
G24 = Pemrograman radius

G25 = Pemanggilan sub program



G27 = Perintah melompat / melewati blok

G28 = Kembali ketitik acuan

G33 = Pemotongan ulir

G 41 = Pemotongan benda kerja sesuai dengan koagigragla benda
G42 = Pemotongan benda kerja sesuai dengan kongpeasia benda

G64 = Mematikan motor/ mematikan arus listrik

G84 = Siklus pembubutan memanjang

G88 = Siklus pembubutan melintang
2. Fungsi M

MO0 = Menghentikan program,dilakukan di pertengaagram.

M 03 =Menghentikan program

M 04 = Start spindel searah jarum jam

M 05 = Spindel stop

M 06 = Penghitungan panjang pahat

M 09 = Memulai atau pembatalan putaran pemotongan

M 17 = Memulai atau membatalkan spindel dan cainamotong

M 19 = Memutar/membatalkan spindel untuk mengoaigikin posisi.

M 30 = Mengakhiri program, memutar kembali/membatikan

M 99 = Parameter lingkaran

Faktor-faktor yang menyebabkan mesin perkakas {@Ni8 ini lebih

menguntungkan adalah sebagai berikut:
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a. Laju produksi cepat.

b. Keakuratan pada lebih besar dan repeatabilas.

¢. Menurunkan tingkat tarip sisa (pemborosan koreppn

d. Mengurangi kebutuhan pemeriksaan.

e. Tidak banyak memakan tempat/ ruangan

f. Level keterampilan yang dibutuhan operator dikgi
Adapun kerugian yang dapat ditimbulkan oleh mesitkgkas jenis CNC ini
adalah sebagai berikut:

a. Pengerjaan komponen dengan mesin yang mudahdnenljit
b. Modal yang ditanamkan mengalami peningkatan.

c. Peralatan sederhana tetap diperlukan

d. Dibutuhkan tenaga ahli yang berfungsi untuk nregamCNC

Mata diklat CNC adalah salah satu mata diklat yamgmpelajari ilmu
tentang pemesinan dengan pemanfaatan teknologkimutakni pengoperasian
mesin CNC.Siswa diharapkan mampu mengenal mesin, Gi@buat program
dan menjalankannya serta mengoperasikannya. Metaotrol numeriknya
mesin ini mampu menghasilkan produk-produk yang mewmai kualitas baik,
presisi dan dalam jumlah yang banyak, sehingga pE@a@an mesin
berteknologi ini mampu meningkatkan produktivitasl@ proses pemesinan di

salah satu industri.
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f. Mesin CNC di SMK Teknologi Muhammadiyah Bukittin ggi

Mesin CNC di SMK Teknologi Muhammadiyah Bukittinggiang
digunakan oleh siswa dengan program keahlian tek@iknesinan untuk
meningkatkan kompetensi dalam praktikum hanya nikinghtu unit jenis
mesin bubut TU-2A. Keterbatasan mesin ini mengebuah kesulitan bagi
siswa dalam peningkatan hasil belajar dan kompetgmgada mata diklat
CNC sehingga memperoleh hasil belajar yang tidaknuaskan. Faktor ini
juga menjadi salah satu indikasi rendahnya hadajdresiswa disamping
faktor-faktor lain yang dialami siswa baik pada g@® belajar dalam kelas

secara teori maupun belajar secara praktikum dikedn

Untuk mengentaskan hal ini pihak sekolah saat iasim mengalami
kesulitan untuk menanganiya berhubung harga meang ysangat mahal
dibandingkan dengan mesin-mesin lain yang jugardigan di sekolah untuk
praktikum oleh siswa. Akan tetapi berdasarkan agagydisampaikan oleh
kepala sekolah bahwa: pihak sekolah dan yayasaekbadr meningkatkan
kompetensi siswa khususnya pada program keahkarktpemesinan melalui
penanganan masalah ini dengan pengadaan mesin GN@lui tekad
tersebut diharapkan kompetensi dan hasil belajawvasiakan meningkat
disamping faktor-faktor lain yang ikut mempengara@perti halnya disiplin

belajar siswa di kelas.



26

D. Teknik Pemesinan
Teknik pemesinan adalah cabang ilmu teknik/ rekayasg mempelajari
energi dan sumber energi serta aplikasi dari grifisika untuk analisa, desain,
manufaktur dan pemeliharaan sebuah sistem mek@aknik mesin merupakan
salah satu bidang ilmu keteknikan yang dapat mekdepeluang besar untuk
mewujudkan industri mesin baik dalam hahaintenance dan repair,
perancangan/design, pembuatan/ produksi sertansistgkungan di masa depan.

Profesi ini sangat ditunjang oleh intelektual yéinggi, kreatif dan daya inovatif.

Siswa jurusan teknik pemesinan selain harus dapaigoasai dasar dari
iImu pasti (matematika, fisika, kimia), mereka juigarus memahami berbagai
konsep termasuk mekanika, kinematika, termodinandka energi. Bidang
kajian dalam teknik mesin banyak berurusan dengaggerak-penggerak awal,
seperti turbin uap, motor bakar, mesin-mesin pexkakompa dan kompresor,
pendingin dan pemanas, dan alat-alat kimia terteB&lain itu, dalam teknik
mesin juga dipelajari sifat fisis dan fenomena ytergadi pada suatu bahan. Hal
ini termasuk sifat bahan dalam menyangga tarikekartan, atau puntiran.
Sejalan dengan perkembangan sektor industri ndsikelautuhan akan lulusan
teknik mesin yang dapat menangani alat-alat indusging ada juga akan
meningkat. Seorang lulusan teknik mesin dapat mpagnposisi pekerjaan di

berbagai bidang seperti : (1). Bidang perawatanmmé¢2). Bidang industri alat
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berat, (3). Pengujian spesiman bidang industry, Biflang pemerintahan,
akademis dan lembaga penelitian, dan (5). BidadgHrg lainnya.

Produksi dari suatu perusahaan sangat bergantuaygeawatan mesin-
mesin produksi maupun pada energi yang menggeraklegim-mesin produksi.
Dari mulai pelumasan penggantian suku cadang yaa@hsrusak sampai kepada
pengontrolan produksi, semua itu dilakukan olehrasp lulusan teknik
pemesinan.

Pada bidang industri alat berat siswa slatu teknik pemesinan dapat
bekerja di industri alat-alat berat dan menempasig di berbagai divisi yang
ada seperti divisi pengecoran, divisi rangka damganen, divisi perakitan, dan
divisi desain.

Pada bidang pengujian spesimen produksi seorangalulteknik mesin
bertugas menguji spesimen hasil produksi, dan ntek@n proses yang tepat
untuk menghasilkan bahan dengan kekuatan sesuastiukeim penggunaannya.

Pada bidang pemerintahan, akademis, dan lembagaelitjzen
di berbagai departemen pemerintahan pusat risefpdagembangan teknologi
milik pemerintah, seperti BPPT dan IPTN. Lulusakntk mesin juga dapat
berprofesi sebagai dosen baik di perguruan tinggern maupun swasta.

Bidang-bidang lainnya, lulusan teknik mesin jugasabibekerja di
perusahaan pembangkit listrik, seperti PLTA, PLdbh PLTG serta perusahaan

minyak dan gas bumi, seperti Pertamina juga sef@onbutuhkan lulusan teknik
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mesin. Lulusannya juga dapat berprofesi sebagastam bagi perusahaan-
perusahaan manufaktur, dan lain-lain.

Pemahaman mengenai prinsip-prinsip permesinaninnga® kepada
kemampuan skill dalam melakukan pekerjaan dalam gmerekan dan
mengoperasikan mesin. Pembelajaran pemesinan siswdut untuk mampu,
teliti dan disiplin, karena ini berguna bagi sissgbagai pembentukan watak
dalam bekerja di bidang keahlian teknik mesin, dkan menjadi kebiasaan
positif setelah bekerja di industri sehingga meingatbh satu penunjang budaya
mutu dan budaya kerja profesional.

Hal ini akan menunjang pula terhadap peningkat@amaknpuan
(pengetahuan, skill dan sikap) peserta didik dateenguasai kompetensi lainnya
dalam bidang keahlian yang sama. Berdasarkan hEb@engertian yang telah
dikemukakan diatas dapatlah disimpulkan bahwa Penmae merupakan suatu
iimu yang mempelajari bagaimana cara menggunakan rdangoperasikan
mesin.

E. Kerangka Konseptual

Berbagai faktor dapat mempengaruhi hasil belajgr biawa, diantaranya
adalah disiplin belajar yang. Apabila kemampuamjbeltidak didukung dengan
disiplin yang baik dari siswa atau peserta didilgken hasil belajar akan ikut
terpengaruh dan tidak sesuai dengan apa yang pkaaraleh pihak sekolah serta

orang tua bahkan siswa itu sendiri. Apabila kemanpdalam belajar didukung
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oleh disiplin belajar yang baik di kelas pada sébsakolah, maka perolehan

hasil belajar bagi siswa cenderung akan lebih pai&.

Persepsi Siswa Tentang o > Hasil Belajar Mata

Disiplin Belajar (X) Diklat CNC (Y)

Gambar 2. Kerangka Konseptual

Gambar kerangka tersebut menunjukkan bahwa pemeini terdiri dari
dua variabel yaitu variabel X yang merupakan peissjgswa tentang disiplin
belajar disebut dengan variabel bebas dan varidbedlalah hasil belajar mata
diklat CNC yang merupakan variabel terikat. Penglgin melihat sejauh mana
hubungan persepsi siswa tentang disiplin terhadap belajar siswa pada mata

diklatCNC pada kelas XI TPdi SMK Teknologi Muhamryedh Bukittinggi.

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban yang masih bersifatestara dan perlu
diuji kebenarannya.Benar dan tidaknya hipotesiktidda hubungannya terbukti
atau tidaknya hipotesis tersebut (Suharsimi, 2@)6Adapun hipotesis penelitian
ini adalah terdapatnya hubungan yang signifikan silanbangan disiplin belajar
dengan hasil belajar siswa mata diklat CNC padask&ll TP, dengan kriteria
hipotesis sebagai berikut :
1. Ho : Tidak terdapatnya hubungan yang signifikaraendisiplin belajar

dengan hasil belajar siswa pada mata diklat CNC.
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Hi: Terdapatnya hubungan yang signifikan antara lchsigelajar dengan
hasil belajar siswa pada mata diklat CNC.
Jika r hitung> r tabel maka Hoadalah ditolak, danditerima, dan jika r
hitung< r tabel maka bhdalah diterima daniHlitolak (Syofian,2009:61).
2. Besarnyasumbangan disiplin belajar siswa terhadejl belajar mata diklat

CNC pada kelas X1 TPdi SMK Teknologi MuhammadiyakkBinggi.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan makat deambil beberapa
simpulan sebagai berikut:
1. Terdapatnya hubungan yang signifikan (cukup) antisglin belajar siswa
dengan hasil belajar mata diklat CNC kelas Xl TP KSMeknologi

Muhammadiyah Bukittinggi. Adanya hubungan tersetititinjukkan oleh r

hitung = 0,35@> r tabel =0,344 o (0,05)

2. Besarnya sumbangan disiplin belajar siswa dengasil hxeelajar mata
diklatCNC kelas XI TP SMK Teknologi Muhammadiyah Kttinggi adalah
rendah sebesar 12,25 %. Sedangkan 87,75 % hasjabelata diklat CNC
dipengaruhi oleh faktor lain, salah satunya fakyang terpenting adalah
sarana dan prasarana yang dalam hal ini adalam @&8C untuk praktikum
siswa di bengkel

3. Dari uji hipotesis terhadap indikator sikap belaggswa, dijelaskan bahwa
indikator kesiapan, kerapian dan konsisten yanggatarmempengaruhi

terhadap hasil belajar siswa pada mata diklat CNC.

56
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B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan maka Igenmemberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Karena terdapat hubungan yang berarti antara widi@lajar siswa dengan
hasil belajar mata diklat CNC, maka penulis menyleaa kepada tiap siswa
SMK agar bersifat positif untuk semua mata pelajemnata diklat, khususnya
mata diklat CNC. Dengan demikian diharapkan siswagytidak disiplin
selama ini terhadap mata diklat CNC akan berubalnakeyang disiplin dan
hasil belajar mata diklat CNC akan baik sesuai ydihgrapkan

2. Setelah dilakukan analisis korelasi tiap-tiap iadik, indikator kerapian yang
tidak signifikan, maka penulis menyarankan kepasaves agar menjaga
kerapian supaya timbul sikap positif dalam suagemabelajaran

3. Karena disiplin belajar siswa merupakan faktor ydag menentukan hasil
belajar siswa, maka penulis menyarankan kepada-gutu Teknik Mesin
khususnya guru mata diklat CNC agar lebih mempidratdisiplin siswa
dalam belajar agar nantinya hasil belajar sisweaapadta diklat CNC akan
baik pula

4. Melihat pengaruh disiplin belajar siswa denganIHasajar mata diklat CNC
dalam pembelajaran hanya 12,25 %. Diharapkan petarikutnya bisa
mengungkap apa saja faktor lain yang mempengarasil belajar tersebut

yaitu sebesar 87,75 %
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5. Kepada pihak sekolah beserta unsur yang terkarajitkan dapat mencarikan
solusi atas masalah ketersediaan sarana dan pras#iraekolah, khususnta
mesin CNC yang mempunyai tujuan untuk mendukungngk&atan hasil

belajar dan kompetensi siswa.
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